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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari peracangan alat mesin penetas telur otomatis 

dengan metode REBA pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Skor REBA pada operator dengan penggunaan alat mesin 

penetas telur dan mejanya sebesar 1 yang artinya dengan 

menggunakan alat mesin penetas telur ini tidak mengakibatkan 

risiko cidera pada operator khususnya pada bagian leher, 

punggung, kaki, tangan bagian atas, tangan bagian bawah dan 

pergelangan tangan. 

2. Alat mesin penetas telur otomatis dapat menetaskan telur 

dengan rata-rata persatu siklus penetasan sebanyak 80%. 

5.2 Saran 

Saran dari perancangan alat mesin penetas telur otomatis dengan 

metode REBA pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat ditambahkan 

penyemprotan air secara otomatis untuk pengaturan 

kelembapan inkubator. 

2. Diharapkan dalam penelitian selanjutnya dapat ditambahkan 

pengatur durasi pembalikkan rak telur secara otomatis untuk 

menggerakan putaran rak telur sesuai dengan periodenya. 

3. Inkubator Penetas Telur Otomatis dapat digunakan untuk 

memaksimalkan kegiatan penetasan telur agar persentase 

tingkat keberhasilan penetasan tinggi. 
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